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ABSTRAK

Lagu, memainkan peranan penting di dalam ibadah Kristen. Karena tidak hanya
menjadi bagian dalam liturgi ibadah, melainkan dapat menjadi sarana menyampaikan pokok
pokok ajaran yang disusun dalam bentuk syair. Karena itu, ketika syair dilagukan dengan
diiringi musik dalam bentuk nyanyian, baik melalui vokal atau instrumen di dalam
peribadatan, menjadi sebuah sarana untuk berbagi iman, pengajaran, dan juga kisah akan diri
Allah dan segala karya yang telah dikerjakan-Nya sepanjang sejarah manusia. Intinya, lagu

dapat menjadi saripati sebuah konsep teologi yang mudah diingat oleh jemaat.

Dalam tradisi Mennonite, lagu Imandnjili merefleksikan ajaran dan teologi Menno
Simons, sebagai salah satu dasar praktis spiritualitas bagi jemaat Mennonite. GKMI GP,
dalam hal ini menganut tradisi Mennonite yang.juga mewarisi dan mengembangkan
spiritualitas sebagaimana diajarkan oleh Menno Simons dalam pokok ajaran, khotbah,

program gereja maupun.dalam praktis kehidupan sehari- hari.

Melalui penelitian'ini, penulis mengkaji Spiritualitas Mennonite yang dikembangkan
di GKMI GP dengan memakai dasar teori Enam Cara Beragama dari Dale Cannon.
Berdasarkan teori ini, penulis menggali korelasi ortodoksi dan ortopraksis ajaran Menno
Simons melalui lagu Iman Injili dan penerapannya dalam kehidupan bergereja di GKMI GP,
dengan harapan untuk menemukan poin penting dari cara beragama menurut Dale Cannon

dalam spiritualitas ajaran Menno Simons.

Kata kunci: Spiritualitas, Mennonite, Iman Injili, Beragama, GKMI Gloria Patri.









BAB |

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Musik dalam bentuk nyanyian vokal atau instrumen telah melekat di dalam
peribadatan umat Tuhan di sepanjang abad. Namun sejatinya musik tak hanya sebagai bagian
di dalam sebuah peribadatan, tetapi musik di dalam kehidupan umat percaya menjadi sebuah
sarana untuk berbagi iman, pengajaran, dan juga kisah akan diri-:Allah dan segala karya yang
telah dikerjakan-Nya sepanjang sejarah manusia.l.Maka, saat digunakan secara bertanggung
jawab, musik menjadi sebuah sarana pembentukan spiritualitas kristiani serta membawa atau
mengarahkan umat kepada Allah. Sebagaimana fungsinya, musik kristiani> memulai dirinya
dari pengenalan dan pengalaman akan Allah. Melalui karya musik, sebuah spiritualitas baru
dapat terbentuk dan berkembang.

Salah satu karya musik kristiani yang dihasilkan dari sebuah pengalaman spiritual
seorang Mennonite dengan Tuhan, yaitu lagu Iman Injili. Lagu ini digubah oleh seorang
komposer musik dari Kanada bernama Larry Nickel.® Lagu ini terinspirasi dari teks kutipan di
sebuah dinding kantor Mennonite Central Community (MCC) yang merupakan salah satu
pengajaran yang ditulis Menno Simons. Menurutnya, teks pengajaran Menno tersebut

memiliki makna yang dalam.* Lagu Iman Injili adalah salah satu karya lagu kristiani yang

! Branckly Egbert Picanussa, “Musik Sebagai Media Berbagi Iman”, Kenosis, Volume 3 No. 1, Juni
2017, 73.

2 Istilah musik kristiani merujuk pada musik yang digunakan, ditujukan dan dikembangkan di kalangan
orang kristen.

3 Dr. Larry Nickel adalah seorang komposer yang lahir di Kanada, 12 Maret 1952. Pengajar dan
komposer yang menggubah banyak karya musik kristiani.

4 Wawancara dengan Dr. Larry Nikel melalui surat elektronik.



digubah Larry sebagai respon imannya di dalam masa-masa pemulihan dari sakitnya. Di
dalam komunitas Mennonite GKMI, lagu Iman Injili masuk di dalam buku Puji-Pujian
Rohani 2 nomor 548.°

Menno di dalam teks yang ditulisnya menggarisbawahi hal iman yang harus dimiliki
oleh setiap pengikut Kristus sebagai True Evangelical Faith atau Iman Injili yang Murni
berdasar perkataan Yesus di dalam Matius 25:35-36. Menno memberikan pengertian akan
sebuah iman yang benar atau murni,® di mana iman yang murni tak pernah tertidur,
memanifestasikan hidupnya untuk kebenaran dan perbuatan kasih, pengekangan diri dari
kedagingan dan meluruhkan nafsu yang terlarang. Iman tak hanya berbicara tentang kesucian
dan laku kudus personal, namun juga dinyatakan melalui perbuatan kasih di dalam hidup
sehari-hari. Melayani yang buta dan timpang, memberi makan kepada yang lapar,
memberikan kenyamanan dan penghiburan kepada yang bersedih, memberikan perlindungan
untuk yang miskin, membalas kejahatan dengan kebaikan, melayani dan mendoakan orang

yang membahayakannya, serta membalut yang terluka.’

Sinode GKMI yang menerima asas Mennonite sebagai nilai berteologi dan
berkomunitas sebagai-murid Kristus,® menggunakan sistem Kongregasional-Sinodal di dalam
berorganisasi.’ Seperti'yang tertuang di dalam Tata Gereja Sinode GKMI Pasal 10 ayat ke-3
yang menyatakan bahwa kongregasi (jemaat) bertanggung jawab mengurusi dinamika

persekutuan, praktik iman dan penggembalaan; sedangkan hal-hal yang bersifat strategis

> Buku Puji-Pujian Rohani 2 diterbitkan oleh Sinode GKMI sebagai buku pegangan pujian jemaat.
Buku ini berisi perpaduan lagu himnal, komptemporer dan lagu gubahan beberapa tokoh GKMI. Selain buku
Puji-Pujian Rohani 2, Sinode GKMI juga menerbitkan buku Puji-Pujian Rohani 1 yang berisi lagu-lagu pujian
Kristen dengan mengadaptasi dari kumpulan lagu-lagu himnal yang sudah ada.

& Menno Simons, The Complete Writing of Menno Simons. Ed. J. C. Wenger, (Ontario, 1984), 307.

7 Simons, The Complete Writing, 307.

8 Gereja Kristen Muria Indonesia (GKMI) adalah salah satu Sinode gereja beraliran Mennonite yang
ada di Indonesia (bersama dengan Gereja Injili Tanah Jawa dan Gereja Jemaat Kristen Indonesia).

9 Badan Pengurus Harian Sinode GKMI, Tata Gereja Sinode GKMI, (Semarang: Penerbit Pustaka
Muria), 7.



seperti: identitas, status hukum, sistem organisasi, asas kepercayaan, pengajaran dan hal-hal
lain menyangkut kebersamaan diatur oleh Sinode GKMI.2° Bertolak dari Tata Gereja ini
maka masing-masing gereja anggota Sinode GKMI memiliki hak untuk menentukan aktivitas
keagamaan atau program—program pelayanan sebagai sarana perwujudan iman yang didasari
pada pemaknaan mereka terhadap Spiritualitas Mennonite yang tidak bisa dilepaskan dari

dinamika pelayanan dan konteks masing-masing gereja lokal.

Demikian juga dengan GKMI Gloria Patri Semarang (selanjutnya disebut dengan
GKMI GP) yang beralamat di jalan Sumber Mas Raya 29-30 Kota Semarang dan tercatat
sebagai bagian Sinode GKMI sejak tahun 1990 memiliki beragam aktivitas keagamaan dan
program—program pelayanan yang khas GKMI GP sebagai wujud pemaknaan spiritualitas
Mennonite, secara khusus yang tertuang dalam-Lagu Iman Injili, sesuai konteks keberadaan
dan perkembangan serta pengembangannya.

Sebagai pakar studi agama; Dale Cannon mengungkapkan 6 tipologi jalan
spiritualitas yaitu: The Way of Sacred Rites, The Way of Right Action, The Way of Devotion,
The Way of Shamanic Mediation, The Way of Mystical Quest, The Way of Reasoned Inquiry
sebagai upaya menghayati realitas yang illahi, ultimate reality, yang terwujud dalam aktivitas
keagamaan, baik sebagai-pribadi maupun kelompok.!! Hal penting yang perlu digarisbawahi
sebagai pengantar gagasan Dale Cannon ini adalah bahwa keenam tipologi jalan spiritualitas
tersebut tidak mengandung hierarki. Setiap orang baik pribadi atau bersama kelompoknya,
paling tidak memiliki satu jalan spiritualitas. Namun diungkapkan juga bahwa aktivitas
keagamaan yang ada diharapkan tidak dilihat sebagai perwujudan satu tipe tertentu melainkan

berada dalam seluruh tipe. Jadi di sini kita melihat bahwa ada orang-orang atau kelompok

10 Sinode GKMI, Tata Gereja Sinode GKMI, 61.
11 pale Cannon, Six Ways of Being Religious, (California: Wadsworth Publishing Company, 1996), 11.
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tertentu yang menjadikan salah satu jalan sebagai identifikasi jalan yang ditempuh (dominan),
tetapi juga menggunakan jalan lain yang mungkin tidak begitu utama atau sub way

(pendukung).

I. 2. Rumusan Masalah

Dale Cannon mengungkapkan enam tipologi jalan spiritualitas dalam bukunya “Six
Ways of Being Religious: A Framework for Comparative Studies of Religious.” Keenam tipe
jalan spiritualitas ini terdapat pada setiap agama. Dari sudut pandang penulis sebagai orang
Kristen, keenam tipologi jalan spiritualitas tersebut secara sederhana dipahami demikian:*2

1. The Way of Sacred Rites, atau ritus suci di mana orang Kristen atau gereja menghayati
imannya melalui ritus, simbol, kalender gerejawi dan sakramental sebagai upaya untuk
bisa mendekatkan diri kepada Tuhan.

2. The Way of Right Action, atau tindakan yang benar di mana orang Kristen atau gereja
menghayati imannya dengan cara melakukan tindakan yang dianggap benar dengan
mengedepankan prinsip moralitas dan memperjuangkan keadilan sosial, yang
dipahami sebagai perintah Tuhan dan mewujudkan nilai-nilai kekristenan.

3. The Way of Devotion, atau pemujaan di mana orang Kristen atau gereja menghayati
imannya dengan mengembangkan ibadah sebagai pengabdian kepada kasih karunia
Allah dalam Kristus dan menggunakannya untuk memengaruhi sesamanya.
Perjumpaan dengan Tuhan dalam tipe ini ditandai dengan adanya pertumbuhan rohani
secara pribadi sebagai indikator utamanya.

4. The Way of Shamanic Mediation, atau mediasi Syamanik di mana orang Kristen atau

gereja menghayati imannya dengan meyakini bahwa seseorang mengalami sakit,

12 Daniel K. Listijabudi, Bahan Perkuliahan Spiritualitas, Etika dan Tradisi Etnis, 5-10 Februari 2018.
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bahaya dan kemiskinan karena adanya kuasa supranatural. Agama diharapkan sebagai
cara praktis dalam mengatasinya dengan melakukan pengusiran setan dan
penengkingan.

5. The Way of Mystical Quest, atau cara mistik di mana orang Kristen atau gereja
menghayati imannya dengan cara meditatif — kontemplatif dalam rangka menyatukan
diri dengan Tuhan, mengedepankan hubungan batin dalam keheningan dengan
harapan dapat berjumpa dengan realitas Tuhan melalui peristiwa-peristiwa
supranatural.

6. The Way of Reasoned Inquiry, atau penelitian dan studi Kitab Suci di mana orang
Kristen atau gereja menghayati imannya dengan cara Alkitab sebagai upaya
menciptakan relasi spiritual dengan Tuhan..Upaya untuk mencari makna hidup yang
sesuai ajaran melalui nalar, intelektual dan rasional.

Seperti telah diungkapkan sebelumnya bahwa orang-orang atau kelompok tertentu
menjadikan salah satu jalan sebagai identifikasi jalan yang ditempuh (dominan), tetapi juga
menggunakan jalan lain yang mungkin tidak begitu utama atau sub way (pendukung) sebagai
praktik keagamaannya. Jika demikian yang terjadi maka proses pengenalan akan diri sendiri
dan kelompoknya akan sangat menentukan kecenderungan mengikuti tipologi jalan
spiritualitas tertentu.

Untuk itulah penulis mencoba untuk melihat bentuk aktivitas keagamaan atau
program-program GKMI GP sebagai pemaknaan Spiritualitas Mennonite seperti tertuang
dalam lagu Iman Injili dalam wahana yang praktis, utuh dan spesifik, baru kemudian
memeriksanya dengan tipologi Cannon untuk sampai pada kesimpulan tipe jalan spiritualitas

manakah yang sebenarnya dominan.

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa latar belakang penelitian ini terkait dengan

aktivitas keagamaan atau program-program pelayanan jemaat GKMI GP Semarang sebagai



wujud pemaknaan Spiritualitas Mennonite seperti tertuang dalam lagu Iman Injili. Aktivitas
keagamaan atau program pelayanan jemaat GKMI GP Semarang menjadi objek yang diteliti
menyangkut tipologi spiritualitas menurut Dale Cannon. Ada beberapa isu yang diangkat
dalam penelitian ini, antara lain; Spiritualitas Mennonite dalam lagu Iman Injili, aktivitas
keagamaan yang dikelola jemaat GKMI GP Semarang, jalan-jalan spiritualitas yang ada dan
dikembangkan secara praktik dalam aktivitas keagamaan tersebut, serta jalan spiritualitas

yang paling dominan dalam jemaat GKMI GP Semarang.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut:
Bagaimana Spiritualitas Mennonite dikembangkan di tengah Jemaat GKMI Gloria Patri?
Berdasarkan rumusan masalah ini, maka ada tiga pertanyaan penelitian di dalam tesis ini

yaitu:

1. Model spiritualitas apakah yang terkandung di dalam lagu Iman Injili?

2.  Bagaimana Jemaat memahami tradisi Mennonite serta jalan spiritualitas apa
yang berkembang dan yang dominan di tengah Jemaat GKMI Gloria Patri
menurut.tipologi. Dale Cannon?

3. Upaya apa yang dapat pemimpin jemaat lakukan dalam mengembangkan

Spiritualitas Mennonite di tengah konteks Jemaat GKMI Gloria Patri?

1.3. Tujuan Penulisan

Penulisan tesis ini bertujuan untuk melihat kembali nilai-nilai Spiritualitas
Mennonite seperti ternarasi di dalam lagu Iman Injili di tengah GKMI GP, gaya spiritualitas
apa yang menonjol dan dominan di tengah kehidupan bergereja di GKMI GP dengan melihat
gagasan Dale Cannon tentang jalan spiritualitas. Penggunaan gagasan jalan spiritualitas

menurut Dale Cannon akan membantu penulis untuk mengetahui realitas yang ada di tengah



jemaat. Dengan realitas yang ada, diharapkan akan ada upaya yang efektif untuk
mengembangkan dan memperkuat spiritualitas Mennonite di tengah jemaat.

Melalui tulisan ini akan semakin disadari adanya realitas perwujudan tipologi jalan
Spiritualitas Mennonite dalam setiap kongregasi GKMI di Indonesia sesuai dinamika dan
konteks pelayanan sehingga menghindarkan diri untuk saling menghakimi dan mengganggap
diri sebagai kongregasi yang paling mengembangkan nilai- nilai Mennonite. Namun
sebaliknya justru semakin bergiat mencari bentuk-bentuk aktivitas keagamaan yang

berdampak positif bagi gereja dan lingkungannya.

I. 4. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam-tulisan ini bersifat deskriptif kualitatif
dengan penentuan instrumen penelitian dilakukan oleh penulis sendiri. Metode pengumpulan
data dilakukan secara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dan wawancara
dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang situasi serta kondisi aktivitas keagamaan atau
program pelayanan yang ada di GKMI GP Semarang. Apakah program dan kegiatan
keagamaan yang dikerjakan di GKMI GP sudah mampu mendukung visi dan misi yang telah
dicanangkan? Informan yang ditentukan oleh penulis antara lain; Hamba Tuhan penuh waktu,
Majelis Jemaat, serta beberapa tokoh senior sebagai saksi hidup pengembangan dan
perkembangan aktivitas keagamaan GKMI GP Semarang sampai sekarang. Dokumentasi
yang diambil dari transkrip lagu PPR 2 No. 548 berjudul Iman Injili sebagai bentuk musik

yang akan dianalisis sesuai dengan gagasan Dale Cannon mengenai jalan-jalan spiritualitas.



1.5. Judul Tesis
Judul Tesis yang penulis usulkan adalah:
SPIRITUALITAS MENNONITE DI TENGAH JEMAAT
GEREJA KRISTEN MURIA INDONESIA GLORIA PATRI SEMARANG:

ANALISIS ATAS LAGU “IMAN INJILI”

1.6. Sistematika Penulisan

Bab | : Pendahuluan

Pada bab ini penulis akan menguraikan latar belakang dan rumusan masalah yang
menjadi dasar penulisan karya tulis ini. Selanjutnya terdapat pertanyaan penelitian, tujuan

penelitian, metodologi penelitian, rumusan judul dan sistematika penulisan.

Bab Il : Gaya Spiritualitas Jemaat GKMI Gloria Patri

Di dalam bab ini akan diuraikan tentang gaya spiritualitas yang berkembang di
tengah jemaat, bagaimana pemimpin dan tokoh gereja memahami Spiritualitas Mennonite.
Bab ini juga akan menguraikan temuan-temuan berkenaan dengan program dan rencana

pelayanan yang dikembangkan berdasarkan nilai-nilai Mennonite.

Bab I11: Jalan-Jalan Spiritualitas Menurut Dale Cannon

Pada bab ini akan dijelaskan jalan-jalan spiritualitas menurut Dale Cannon sebagai
jalan bagaimana Spiritualitas Mennonite dapat dikembangkan dan dihidupi di tengah jemaat

GKMI GP.



Bab IV: Analisa Lagu Iman Injili dan Spiritualitas Mennonite yang Dikembangkan di
GKMI Gloria Patri

Bab ini merupakan analisis dari fakta yang ditemukan di dalam penelitian tentang
lagu Iman Injili dan penelitian di tengah Jemaat GKMI Gloria Patri Semarang.

Bab V : Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini, penulis akan menguraikan kesimpulan yang didapat di dalam penelitian
dan memberikan saran untuk pengembangan Spiritualitas Mennonite di GKMI Gloria Patri

Semarang.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V. 1. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi pada bab-bab sebelumnya mengenai tipologi spiritualitas
menurut Dale Cannon, enam cara beragama di dalam konteks GKMI GP yang menganut
ajaran Mennonite, ditemukan bukti bahwa terdapat tiga cara yang dominan dalam beragama,
yaitu jalan ketaatan (The Way of Devotion), tindakan yang benar (The Way of Right Action)
dan pencarian akal (The Way of Reasoned Inquiry). Mengacu kepada hasil penelitian yang
telah dilakukan melalui wawancara, analisa terhadap aktivitas keagamaan serta pilihan tema-
tema yang ditentukan oleh Gembala Jemaat, maka sangat nampak bahwa porsi jalan
spiritualitas Ketaatan (The Way of Devotion) adalah jalan yang paling dominan di GKMI GP.
Seperti telah diuraikan pula, jalan tindakan benar (The Way of Right Action) pun cukup kuat
ada di tengah kehidupan bergereja. Maka dapat disimpulkan bahwa secara empiris, praktik
spiritualitas Mennaonite di GKMI GP sudah nampak dan dihidupi bahkan sudah menjadi
bagian integral dalam bergereja. Dengan mendasarkan Injil, ajaran Mennonite tidak sebatas
pada pemahaman keagamaan dalam rumusan abstrak-teoritis belaka, melainkan cara hidup
(way of live) yang dibuktikan dalam perbuatan nyata sehari-hari.

Program dan aktivitas yang dikerjakan gereja mendorong jemaat untuk
mempraktikkan cara hidup dan meneladani ajaran perintisnya, yaitu Menno Simons yang
berpusat pada Injil Yesus Kristus. Cara hidup mengikuti ajaran Yesus inilah yang kemudian
disebut sebagai kemuridan radikal, kemuridan yang berpusat pada Injil dan meniru Yesus
Kristus sepanjang hidup. Namun, perlu diakui juga bahwa dari ketiga jalan beragama di

GKMI GP menurut teori Dale Canon, ada satu yang porsinya kurang dikembangkan
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dibandingkan dua jalan lainnya, yaitu jalan pencarian akal (The Way of Reasoned Inquiry).
Pada bagian ini, ditemukan bahwa dalam konteks komunitas GKMI GP, cara beragama The
way of Reasoned Inquiry belum mendapat penekanan sebagai bagian penting dalam
beragama. Tema-tema ibadah dan program-program rutin yang dikerjakan tidak boleh berat
sebelah, hanya mengedepankan sisi praktis keagamaan saja, melainkan perlu didukung
dengan pematangan konseptual pemikiran teologis Mennonite.

Bahwa praktik hidup sebagai muara dari pernyataan Iman Injili, seyogyanya
didasarkan pada kedalaman pemahaman dan pemikiran teologis. Artinya jemaat didorong
untuk terus menerus belajar menyelami ajaran Mennonite melalui berbagai sarana yang
disiapkan secara terukur, sengaja dan berkala.

Menurut hemat penulis, sebagai institusi-keagamaan, gereja memiliki kebutuhan
signifikan dan mendesak untuk menguatkan sisi ortodoxy, untuk menyeimbangkan dengan
sisi ortopraxis, yang sudah dilakukan gereja dan jemaat GKMI GP. Sehingga antara
pemahaman konseptual teologis'dan praktik beragama menjadi sejajar. Pemahaman dan
pemikiran teologi Mennonite harus menjadi bagian mendasar dalam bergereja, sekaligus

dimaksudkan untuk-mempertegas jati diri ke-Mennonite-an GKMI GP.

V.2. Saran
Dengan mempertimbangkan temuan-temuan dalam penelitian ini sebagaimana
diuraikan dalam kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa point penting yang penulis
usulkan dan sarankan sebagai autokritik dalam praktek beragama berdasarkan Spiritualitas
Mennonite dengan melihat teori Dale Cannon, khususnya di komunitas GKMI GP, yaitu:
Pertama, perlu disadari bahwa di dalam perjalanan pelayanan GKMI GP, pengajaran
teologi Mennonite belum mendapatkan penekanan yang kuat di dalam kehidupan gereja.

Teologi Mennonite yang tentunya menjadi dasar menggereja perlu mendapat wadah yang
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lebih diperkuat. Penguatan Teologi Mennonite dapat dilakukan dengan dimulai dari
pembuatan rencana berkelanjutan melalui desain pengembangan spiritualitas. Pengenalan dan
pemahaman tentang Teologi Mennonite tidak berhenti pada kelas katekisasi calon baptisan
saja, namun diwujudkan-nyatakan pula di dalam bentuk program pelatihan teologi awam,
pengkaderan, dan pelatihan baik untuk majelis maupun aktivis/pengurus gereja. Bahan dasar
pengajaran tetap Alkitab dan pokok-pokok teologi Mennonite yang disusun berupa kurikulum
pelatihan yang sistematis. Pelatihan ini dijadikan program unggulan yang kemudian didukung
program lainnya baik tema-tema tahunan gerejawi, kegiatan rutin atau aktivitas lain yang
berkesinambungan.

Kedua, Penelitian dengan pendekatan jalan spiritualitas:menurut Dale Cannon sangat
membantu penemuan jalan yang dominan di tengah jemaat GKMI GP. Memang ditemukan
kesenjangan dalam pelaksanaan spiritualitas di antara tiga besar spiritualitas yang
dideskripsikan pada teori Dale Cannon, sehingga harus dikuatkan secara seimbang. Dan salah
satu jalan yang kurang dikembangkan menurut penelitian penulis adalah jalan pencarian akal
(The Way of Reasoned Inquiry). Penguatan jalan ini di dalam kehidupan bergereja menjadi
sebuah tantangan bagi gereja. Penguatan ini, bisa menjadi upaya simultan untuk mengenal-
hidupkan Spiritualitas Mennonite sebagai jati diri gereja. Bentuk riilnya adalah dengan
membuat program pembelajaran berkelanjutan dan terukur mengenai teologi Mennonite
kepada semua jemaat GKMI GP, sehingga diharapkan pemahaman jemaat mengenai
pemikiran Mennonite bertumbuh, sistematis, dan lengkap. Penguatan teologi bagi kaum
awam ini dirancang untuk memberi dasar pada rancang bangun teologi jemaat mengenai
konsep Mennonite.

Ketiga, Sanggar Kasih sebagai salah satu perwujudan Spiritualitas Mennonite di
GKMI GP menjadi sebuah kesempatan baik yang telah Tuhan buka untuk gereja mengerjakan

tugasnya di tengah dunia. Dukungan dana yang sangat kuat dari gereja sebagai lembaga perlu
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diimbangi dengan peran aktif seluruh jemaat untuk melihat pelayanan Sanggar Kasih sebagai
anugerah Tuhan dan bukan menjadi beban. Di dalam konteks inilah peran pemimpin jemaat
yaitu Hamba Tuhan dan Majelis Jemaat sebagai pengampu kebijakan sangat berpengaruh di
dalam implementasinya. Untuk itu, Sanggar Kasih harus ditingkatkan tidak saja pada level
pelayanan diakonia karitatif, melainkan menjadi diakonia transformatif. Para penerima
manfaat di Sanggar Kasih tidak saja harus dilayani pada aspek kebutuhan fisik jangka pendek,
namun perlu mendapat pengembangan pada sisi sumber daya manusianya berupa ketrampilan
untuk pengembangan hidup secara berkelanjutan.

Pelayanan diakonia transformatif harus mengubah pola pikir dan pola pelayanan
GKMI GP, tidak semata-mata harus memberi kebutuhan hidup kepada penerima manfaat,
namun harus mengarah kepada pelayanan misi seutuhnya.*®® ‘Pelayanan gereja pada bidang
sosial di tengah masyarakat majemuk, merupakan misi Allah dalam rangka penyelamatan
dunia ini. Karena itu, pelayanan diakonia tidak dapatdipisahkan dari ibadah jemaat dalam
bentuk praktis mempersembahkan tubuh sebagai persembahan yang hidup.'®* Diakonia
terhadap orang miskin merupakan ibadah kita kepada Allah.'®®> Melalui pelayanan diakonia,
gereja terlibat dalam pelayanan untuk menciptakan perdamaian sesama manusia yang
kekurangan dan berkeadilan secara sosial. Dalam pelayanan diakonia transformatif di tengah
masyarakat majemuk memerlukan pendalaman iman, solidaritas sosial, spiritualitas dan
kemampuan mengorganisasi manusia dan institusi (community organization), dalam rangka
memberdayakan masyarakat.'®® Sehingga diperlukan penataan institusi agar secara kompak,

terfokus dan terus disuarakan di komunitas GKMI GP melalui berbagai kesempatan sepanjang

163 Widyatmadja. Yesus dan Wong Cilik, 91.
164 |_ihat Roma 12:1, Yesaya 58:6, Galatia 6:10.
165 Widyatmadja. Yesus dan Wong Cilik, 192.
166 \Widyatmadja. Yesus dan Wong Cilik, 194.
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tahun dan bukan hanya sepanjang Bulan Mei yang telah ditetapkan Sinode GKMI sebagai
Bulan Misi GGKMI.

Pelayanan Sanggar Kasih yang telah berjalan dan mendapatkan respon positif dari
masyarakat di lingkungan gereja sepatutnya menjadi perhatian lebih dalam dari gereja.
Pelayanan yang selama ini banyak dilakukan dan dikoordinir oleh jemaat awam menjadi
sebuah ironi yang patut dipikirkan ulang oleh gereja. Keberadaan jemaat awam yang menjadi
ujung tombak di dalam pelayanan semestinya adalah sebuah hal positif, namun tiadanya
keterlibatan klerus yang terlibat langsung di dalam pelayanan Sanggar Kasih sangat
disayangkan. Kenyataan yang ada, pelayanan Sanggar Kasih sangat bergantung pada kaum
awam tanpa keterlibatan klerus yang secara khusus memfokuskan tugasnya pada pelayanan
kemanusiaan. Penulis di dalam bagian ini mengusulkan perlunya seorang hamba Tuhan
penuh waktu yang memfokuskan diri pada pelayanan Sanggar Kasih. Keberadaan hamba
Tuhan ini juga sebagai sarana menjembatani pelayanan ke dalam yaitu kepada jemaat dan
pelayanan keluar khususnya pelayanan Sanggar Kasih.

Keberadaan seorang hamba Tuhan fulltime menjadi hal yang sangat diperlukan untuk
pengembangan pelayanan Sanggar Kasih, karena pelayanan ini merupakan wujud kehadiran
GKMI GP di tengah-tengah masyarakat pada umumnya dan kaum miskin khususnya. Dalam
perspektif misi, gereja mengemban tugas sebagai pembebas bagi yang terbelenggu oleh
kemiskinan. Karena keberadaannya di tengah masyarakat yang majemuk inilah, GKMI GP
perlu mengembangkan teologi sosial khas sebagai gereja Mennonite. Sehingga bisa dikatakan
bahwa basis teologi Mennonite merupakan dialektika antara Injil sebagaimana menjadi dasar
pemikiran dan pemahaman Menno Simons, dan perjumpaannya dengan realitas kekinian
masyarakat bahkan jemaat sendiri di mana gereja eksis.

Realitas kemiskinan yang dialami oleh lingkungan sekitar gereja menjadi

kesempatan bagi GKMI GP menjadi kepanjangan tangan Tuhan. Segala upaya yang telah
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dilakukan oleh gereja melalui program Sanggar Kasih dapat disebut sebagai bentuk
keberpihakan kepada kaum miskin. Dan keberpihakan ini perlu diwujudkan dalam program

yang berkesinambungan dan terukur.

Empat, Lagu Iman Injili sebagai sarana pengembangan Spiritualitas Mennonite.
Sebagai sebuah karya musikal, sesuai dengan pengaruh sebuah nyanyian terhadap
pembentukan narasi teologi dan spiritualitas di tengah jemaat maka demikian pula dengan
lagu Iman Injili menjadi sarana yang kuat dan efektif. Karenanya penggunaannya di
kebaktian-kebaktian komunal secara rutin sangat diperlukan sebagai salah satu upaya

pembentukan Spiritualitas Mennonite di tengah kehidupan jemaat GKMI GP.

Kesenjangan yang penulis temukan berkaitan dengan hal ini adalah kurang
dikenalnya lagu Iman Injili sebagai sebuah pengajaran spiritualitas Mennonite di kalangan
jemaat GKMI GP. Karena itu direkomendasikan pentingnya pengembangan bidang pastoral
(penggembalaan), yang di-breakdown dalam bentuk bimbingan dan pengajaran iman melalui
kurikulum, di semua levelusia, melalui khotbah, serta mengulang-ulang lagu Iman Injili

dalam setiap kesempatan untuk menjadi dasar praktik hidup jemaat.

Kelima, Pemimpin di dalam hal ini Hamba Tuhan dan Majelis Jemaat mulai
merumuskan sebuah kurikulum pengembangan Spiritualitas Mennonite di GKMI GP. Tidak
dapat dipungkiri bahwa GKMI GP hidup di tengah perkembangan zaman dan keberadaan
gereja-gereja denominasi lain yang mungkin lebih “menarik” untuk diikuti. Namun, dengan
jati diri yang jelas sebagai bagian dari gereja Mennonite, GKMI GP pun akan menjadi gereja
yang kuat dengan ciri khasnya sebagai gereja Mennonite. Guna mendukung pengembangan
Spiritualitas Mennonite, penulis merekomendasikan adanya penyusunan struktur kemajelisan
yang secara khusus memfokuskan diri untuk pelayanan holistik. Baik di dalam Tim Hamba

Tuhan, yaitu hamba Tuhan penuh waktu yang secara khusus menangani pengembangan
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pelayanan internal dan eksternal gereja. Demikian juga di dalam susunan kemajelisan,
dibentuk wadah dalam bentuk departemen yang memfokuskan diri menangani pelayanan
holistik kepada jemaat dan masyarakat, dan bukan mengandalkan pengembangan
pelayanannya hanya pada Departemen Misi atau Bidang Diakonia yang selama ini banyak

terfokus pada pemberian bantuan rutin saja.
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